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idang kebudayaan perlu diarahkan sedemikian 
dayaan dapat menuju ke arah peningkatan dan 
nJeilla. untuk dapat menyebarluaskan informasi itu adalah melalui Album Seri 
Miiai Budaya: Upacara Komunitas Adat dan Organisasi Kepercayaan terhadap 
'llngMaha Esa. Hal ini dimaksud agardapat diketahui oleh masyarakat luas. 
dapat memperlihatkan nilai nilai budaya luhur yang dimiliki oleh berbagai suku bangsa 
ada, maka sebagian besar dari isi buku ini terdiri dari foto - foto. Dengan demikian 
diharapkan keindahan ataupun keunikan dari materi tersebut dapat tampil nyata dan menarik. 
Semoga Album Seri Pengenalan Nilai Budaya ini dapat memberikan pemahaman yang lebih 
dalam tentang Indonesia dengan segala keragamannya. 
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mmoo 
bangsa tentunya mempunyai kebudayaan sendiri. Kebudayaan suatu 
bangsa itu menunjukkan kepada kita akan adanya corak kehidupan yang 
dengan corak kehidupan suku bangsa yang lain, sehingga dengan demikian 
melihat keragaman kebudayaan. 
:ebudayaan meliputi segala perbuatan menusia, dan manusia mempunyai kebutuhan 
:JilllQ banyak sekali. Adanya kebutuhan hidup inilah yang mendorong manusia untuk 
melakukan berbagai tindakan, dan ini mencerminkan tanggapan manusia terhadap 
kebutuhan dasar hidupnya yang diperoleh dari lingkungan. 
Seperti kita ketahui, kebutuhan manusia beraneka ragam dan tidak terbatas. Kebutuhan 
manusia tidak hanya kebutuhan lahiriah (phisical needs) tetapi juga kebutuhan yang 
hakiki yakni kebutuhan yang bersifat batiniah (spritual needs). Setiap pemenuhan 
kebutuhan manusia dapat dikatakan sebagai suatu hasil olah pikir yang dituangkan 
dalam tindakan yang kongkrit. 
Salah satu dari kebutuhan yang bersifat batiniah yang dianggap mendasar yang 
diaktualisasikan ke dalam bentuk tindakan diantaranya adalah upacara adat yang 
sampai saat ini masih dilaksanakan oleh masyarakat pendukungnya. Upacara adat 
seperti ini biasanya dilaksanakan oleh kelompok masyarakat (komunitas adat) dan juga 
oleh beberapa organisasi penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Upacara tersebut merupakan warisan leluhur yang dilaksanakan secara tu run temurun 
yang didalamnya mengandung nilatcmoral yang tinggi, nilai religius serta nilai budaya 
yang perlu diapresiasi secara benardan dilestarikan oleh masyarakat pendukungnya. 
nilai budaya tentang upacara komunitas adat dan organisasi 
Tuhan Yang Maha Esa yang diaktualisasikan ke dalam bentuk-
' maka pada penerbitan kali ini ditampilkan keragaman upacara yang 
foto-foto yang ada dalam album ini. Semuanya ini telah memberikan kesan 
~am dan pengakuan yang nyata tentang kekayaan khasanah budaya 
-~' kimdengan berbagai keunikan dan keragamannya 
;;;;~~;' 


1. ~~acara ~s~ei~ ( H A L1 AT AN ) 
DESA KOTO TENGAH DAN KOTOLOLO 
KABUPATEN KERINCI, JAMB! 
Upacara Asyeik merupakan Upacara Hajatan yang intinya memohon kepada leluhur agar 
merestui semua keluarga yang melaksanakan hajatan. Upacara ini dihadiri oleh para Depoti 
yang memakai pakaian tradisional Jambi. Pemimpin upacara disebut Imam Tua, sedangkon 
pesertanya dari semua keluarga terutama generasi muda (urang jadoi). 
Upacara diawali dengan atraksi Si/at kincai, dilanjutkan dengan Tari Rangguk yang ditarikan 
oleh gadis-gadis yang membawa rebana. Sebelum upacara puncak juga diadakan ritual 
membersihkan benda pusaka, juga diiringi tarian sambil bernyanyi mengelilingi Rumoh 
Gadang . Pada puncak acara, biasanya salah satu peserta upacara "kemasukan roh" 
sebagai pertanda roh leluhurturun di tengah-tengah keluarga yang melaksanakan hajatan. 





l. ~~acara muan~ Jon~ 
SUKU SAWANGAN, KAB. BELITUNG, 
BANGKA BELITUNG 
Muong Jong berarti membuong perahu. Muong berarti 'membuong ' Jong dari kata Jung yang 
ortinyo "perohu". Upocara Muong Jong merupokon upocara ritual kelompok masyarakat Suku 
Laut atau Suku Sowang di Kabupaten Belitung, Propinsi Bangka Belitung. Upacara ini 
diselenggarakan setahun sekali bertepatan pada musim tenggara, di mono sebagian besar dari 
nelayan tidak me lout. 
Puncak upacara dilakukan dengan membuang perahu kecil ke lout sebagai bentuk 
persembahan kepada penguasa lout untuk keselamatan para nelayan don keluarganya. Di 
dalam perahu kecil dimasukan sesaji dilengkapi bermacam-macam makanan don peralatan 
rumah tangga. Tahapan upacara meliputi persiapan, ritual berasik, zikir, ngaso don puncak 
upacaranya yakni dengan membuang Jung kelaut, pesto kampung, tepung tawardan syukuran. 
Peserta upacara adalah warga Suku Sawang di Pulau Belitung don sekitarnya termasuk Bangka. 
Upacara ini juga diiringi tori don lagu sakral don mengandung nilai-nilai luhur bangsa yang 
perlu dilestarikan. 





J. ~~acara l a~ot 
PROPINSI BENGKULU 
Upacara Ta bot adalah salah satu upacara tradisional ya ng diadakan setahun sekali pada setiap 
bulan Muharam. Pertama ka li upacara ini dilaksanakan sekitar abad 17 M oleh Syekh 
Burhanuddin (Imam Benggala Senggolo) yang berasal dari Benggala, India. Upacara Tabot 
pada awalnya adalah upacara peringatan tewasnya cucu Na bi Muhammad SAW, Husein bin Ali 
bin Abu Thalib pada pertempuran di Padang Korba la 681 Masehi . Menu rut keyakinan kelompok 
masyarakat Bengkulu, apabila tidak meng ikuti Upacara Tabot mereka dapat ditimpa 
malapetaka. 
Pembuatan Ta bot diawali dengan ritua l NGAM BIK TANA di dekat TAPOK Paderi don perkuburan 
Tebek. Tanah tersebut dibentuk boneka berwujud manusia tetapi bagian kepala , badan, tangan 
don kaki dibuat terpisah yang melambangkan jenazah Husein . Boneka tersebut disimpan d 
suatu tempat yang disebut Gerga yang melambangkan benteng . Dihari berikutnya adalah ritua 
mencuci Penja, yaitu benda pusaka berbentuk telapak tangan dibuat dari tembaga. Diawali 
dengan doa sesaji Penja dicuci dengan air kembang sebaga i lambang memandikan jenazah 
almarhum Husein. Acara berikutnya adalah Beruji Doi yaitu menabuh gendang besar yang 
melambangkan suasana perang. 
Banyak lagi susunan acara yang harus dilaksanakan seperti merandai (pengumpulan dona), 
arak jari-jari, arakseroban (penja ditutup kain putih). Pu nca k upacaranya adalahArak Gendong 
atau Pawai Akbar. Pada acara ini semua Ta bot diarak diiringi gemuruh suara Doi. Akhiracoranya 
adalah Tabot Tabuang (membuang Ta bot). Diawali dengan persembahan doa, bakar kemenyan 
untuk berkomunikasi secara gaib dengan arwah leluhur. 
Demikianlah rangkaian acara Upacara Ta bot yang sampai soot ini masih tetap dilestarikan dQri 
generasi kegenerasi berikutnya. 



4. ~~acara me a~u~ 
DI PELABUHAN RATU, 
JAWABARAT 
Legenda Ratu Pantai Selatan versi masyarakat Pelabuhan Ratu menceritakan bahwa Dewi Kandita 
adalah seorang putri cantik dari permaisuri Raja Siliwangi di Kerajaan Pajajaran. Kecantikan Putri 
Raja ini membuat iri para selir yang akhirnya menggunakan kekuatan ilmu hitam sehingga paras 
wajah putri don ratu menjadi jelek don badannya berbau busuk. Raja menganggap keadaan ini 
akan membawa sial kerajaan don akhirnya putri permaisuri diusir keluar istana. Demikianlah 
akhirnya putri don ratu memasuki hutan belantara. Penderitaan mereka semakin berat don 
akhirnya ibunda ratu meninggal dunia . Tinggallah putri seorang diri meneruskan perjalanan ke 
selatan sampai akhirnya beristirahat di Ka rang Hawu dekat Pantai Laut Selatan. Putri tertidur don 
bermimpi bahwa penyakitnya akan sembuh jika putri terjun don tenggelam di lautan. Putri 
akhirnya bertekad terjun ke lout don sebuah keajaiban terjadi, putri sembuh don wajahnya 
kembali cantik seperti semula, tetapi putri harus tetap di lout menjadi Ratu Laut Selatan yang 
disebut Nyai Loro Kidul . 
Masyarakat nelayan Pantai Pelabuhan Ratu menganggap Nyai Loro Kidul sebagai penguasa lout 
selatan don percaya bahwa keselamatan mereka di lout adalah berkat kemurahan Dewi Penguasa 
Laut Selatan . Oleh karena itu mereka selalu menjaga keharmonisan hubungan antar manusia 
dengan alam (Penguasa Laut) dengan harapan selalu diberkahi keselamatan don rejeki yang 
melimpah, melalui upacara adat yang dilaksanakan setahun sekali di Pantai Pela bu hon Ratu yang 
disebut Upacara Melabuh. 
Upacara ini dilaksanakan oleh para nelayan don didukung sepenuhnya oleh masyarakat 
setempat. Pada puncak upacara dibuat sesajen khusus yang akan dibuang ke lout (Melabuh) 
termasuk didalamnya kepala kerbau (hu/u munding), kembang 7 rupa don 7 rujak don sarana 
lainnya. 





J. ~~acara ~eren l aun 
DESA C IGUGUR, K UNINGAN, JAWA 8ARAT 
Seren Taun merupakan sa lah satu tradisi masyarakat petani Sunda yang dilaksanakan setahun 
sekali sebagai upacara adat pascapanen. Hakekat upacara ini adalah ungkapan rasa syukur 
kepada Tuhan Yang Maha Pencipta atas segala berka h yang diterimakan dan juga permohonan 
doa agar hasil dimasa mendatang melimpah don dijauhkan dari malapetaka. Dalam bahasa 
Sunda Seren berarti "menyerahkan", do n Ta un bera rti "tahun". Dalam cerita Klasik Sastra Sunda 
disebutkan /1 Dewi Pwah Aci /1 tu run ke dunia untuk memberi kesuburan . 
Petani di desa Cigugur melaksanakan upacara Seren Taun pada awal bulan Rayagung, yaitu 
pada tanggal l 8 atau 22 Rayagung. Deso Cigugur adalah salah satu desa yang mayoritas 
penduduknya bertani don merupakan salah satu desa penghasil beras di Kabupaten Kuningan. 
Sebagai upacara syukuran tradisional, Seren Taun merupakan kebanggaan masyarakat Deso 
Cigugur untuk mengekspresikan nilai -ni lai budaya yang dikemas dalam suatu rangkaian 
upacara dalam sebuah pesto rakyat yang menampi lkan aneka seni don budaya tradisional. 
Sebagai sebuah pesto rakyat, pelaksanaan upacara Seren Taun didukung oleh seluruh lapi$fln 
masyarakat tanpa membedakan etnis maupun agama tertentu. Semua menyatu dal<Jm 
sentuhan kehalusan budi, tata krama, don cinta kasih antarsesama. 





0. ~~acara larnn~ ~esaji 
KEDIRI, JAWA TIMUR 
Berdasarkan legenda masyarakat Kediri diceritakan kisah seorang tokoh yang bernama Lembu 
Suro yang ingin mempersunting Dewi Kilisuci. Untuk memenuhi keinginan tersebut Lembu Suryo 
diminta harus membuat sebuah sumur yang harus selesai dalam waktu 24 jam. Ketika 
persyaratan sudah dipenuhi, pasukan Dewi Kilisuci membuat tipu daya dengan membuat 
boneka yang mirip Dewi Kilisuci don diceburkan kesumur. Lembu Suro terkejut mengira Dewi 
Kilisuci yang diceburkan ke sumur. Lembu Suro ikut menceburkan diri ke sumur untuk 
meyelamatkan Dewi Kilisuci, tetapi tiba-tiba ditimbun batu oleh pasukan Dewi Kilisuci, sehingga 
Lem bu Suro wafat don mengutuk masyarakat Kediri, Blitar don Tulungagung. 
Berdasarkan legenda tersebut maka setiap bulan Suro diadakan upacara TULAK BALAK yaitu 
Larung Sesaji di kawah Gunung Kelud. Bohan sesaji berupa wedang kopi murni, lodo tawar, 
badek, kembang telon, kembang setaman, sego gurih, pitik panggang, pitik urip don lain-lain. 
Sarona yang paling penting dalam Cok Baka/ (sesaji) adalah sebuah batu intan yang kemudian 
di Larung ke Kawah Gunung Kelud. Pelaku upcara adalah masyarakat kediri, terutama disekitar 
Gunung Kelud (desa Sugih Waras). 
Adapun tujuan upacara adalah agar masyarakat Kediri umumnya selalu mendapat 
perlindungan Tuhan Yang Maha Kuasa don secara khusus agar penunggu Kawah Gunung Kelud 
tidak mengganggu don masyarakat senantiasa tentram, a man don sejahtera. 





1. ~~acara illi~u~~an illaranijij~n~ 
DESA BANYUANYAR, KECAMATAN GURAH 
KABUPATEN KEDIRI, JAWA TIMUR 
Upacara Wisudhan Waranggono di Deso Banyuanyar, Kecamatan Gurah, Kabupaten Kediri 
merupakan upacara masyarakat setempat untuk menghormati don mengenang jasa 
pendahulunya, terutama Ki Djoko Toruno yang dianggap menjadi cikal bakal berdirinya Deswa 
Banyuanyar. 
Tujuan upacara ini untuk memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa agar Deso Banyuanyar 
selalu dalam keadaan aman don tentram. Disamping itu, juga bertujuan untuk melestarikan 
kesenian yang ado di Deso Banyuanyar khususnya kesenian Tayub. 
Upacara ini ditandai dengan penobatan para waranggono yang telah menamatkan pelajaran. 
Pelaksanaan upacara diawali di Makam Ki Djoko Toruno don dilanjutkan di Balai Deso der;,gan 
menggelar seni Tayub yang diikuti terutama oleh waranggono yang baru tamat. -
Upacara ini umumnya dilaksanakan pada bu Ian Suro, pada hari Selasa Kliwon atau Jumat 
don biasanya dilaksanakan bersamaan dengan upacara bersih desa. Dengan demikl 
upacara ini selain diikuti oleh peserta Wisudhan juga oleh seluruh masyarakat D 
Banyuanyar. 





• 
el 
SUKU DAYAK BANUA, DESA DAMA! SEBERANG 
KALIMANTAN TIMUR 
Upacara Kuang Key adalah upacara kematian pada masyarakat suku Dayak Banua. Tujuo 
upacara ini adalah untuk memberikan tempat kehidupan para Roh leluhur anggota keluarg 
yang meninggal don sekaligus memberikan penghormatan. 
Beberapa anggota keluarga yang akan melaksanakan upacara bersama menyiapkdl) rumoh 
tinggal para Roh yang disebut Tempelaa yang kemudian ditempatkan pado tempof~husus. 
Tengkorak don tulang-tulang almarhum dimasukan kedalam kotak Selimaat don disirtiPan di 
ruang P/angkaa selama upacara. Pada puncak upacara petugas upacora " Peng .. aro11 
mengundang roh Klelungan don roh Liaau untuk menaiki ayunan Seieuw yang .. , 
merupakan kendaraan para roh ke alam gaib. Pada upacara ini diadakan pesembohon koll<Jn 
yang dilakukan oleh keluarga yang melakukan upacara. Dan diiringi tori sakral 11Ngerang~11 
untuk menghibur para roh don anggota keluarga. Torian ini ditarikon oleh ibu-ibu ya!g 
umumnya memakai kebaya putih don kain hitam dengan memakai hiasan kepalo atou ikat 
kepala dari kain putih. 





~.~~acara ~a~un~a la~un 
DI DESA BAUKIN, KEC. HANUYUN, 
KALIMANTATAN SELATAN 
Di desa Barikin, Kecamatan Haruyan (sekitar l 0 km dari Barabai, ibukota Kabupaten Hulu Singai 
tengah) Propinsi Kalimantan Selatan dikenal Upacara Tradisional Babunga Tahun yang ada 
kaitannya dengan pertanian. Di kalangan orang Banjar Hulu dinamakan Upacara Manyanggar 
Banua yang artinya "Selamatan Kampung". 
Penduduk Deso Barikin, menyelenggarakan upacara Babunga Tahun sesuai dengan 
kepercayaan mereka kepada leluhurnya (Datu Baruna Barikin) untuk memohon agar tanaman 
menjadi subur, ternak berkembang biak dengan baik don penduduk desa sehat walafiat. Pada 
soot menyelenggarakan upacara, penduduk Deso Barikin menyediakan sesajen yang ditujukan 
kepada Datu Toruno, sebagai simbol penghormatan don rasa terima kasih atas segala rezek 
yang telah diperoleh pada tahun sebelumnya don permohonan agar diberi rejeki dan kesehata 
di tahun-tahun mendatang. lsi sesajen itu antara lain berupa wadai (kue) yang terdiri dari 41 
macam, termasuk minuman kopi don "banyu kinca" (minuman yang dibuat dari santan kelapa 
don gula merah) yang diletakkan dalam beberapa "ancak" (tampon besar). Selanjutnya "ancak-
ancak tersebut di bawa menuju ke tempat penyelenggaraan upcara oleh beberapa penduduk 
desa. Sementara itu para orang tua (tatuha) dengan pakaian hitam siap menyambutarak-arakan 
yang membawa sesajen dalam ancak. 
Pada soot diselenggarakan Upacara Babunga Tahun, ado sekelompok penabuh gamelan don 
penari topeng atau Penopengan yang turut memeriahkan upacara. Tradisi Upacara Babunga 
Tahun ini dilakukan secara turun temurun dari generasi ke generasi melalui dalang atau 
dadalang serta keluarganya. Upacara ini pada kenyataannya dapat mengingatkan mosyorakat 
pada jasa-jasa para leluhurnya yang dapat diaplikasikan dalam kehdupan sehari-hari untuk 
soling menghormati antar sesama. 



1~. ~~~~~rn ~~m~ij ~m~ 
DI TO RAJA, SULAWESI SELATAN 
Masyarakat Toraja mengenal upacara pemakaman mayat yang disebut Rambu Solo . Upacara in i 
dilaku kan dengan beberapa proses ritual sebagai berikut: 
• Hori Pertama Ma'pase Tedong, semua kerbau yang akan dijadikan korban dihias don dibawa 
ke lapangan upacara (rante) sebagai tanda upacara akan dimulai. 
• Ho ri kedua dilanjutkan dengan ritual Ma'badong, yakni ritual menyanyikan lagu-lagu sakral 
di de pan tongkonan (tern pat sementara menyimpan jenazah) 
• Hori ketiga Ma'palao yaitu arak-arakan jenazah dari Tongkonan ke rante tempat upacara. 
Barisan paling depan sepasang kerbau yang dihias, diikuti pemukul gong, pembawa fandel 
don bendera upacara, penari, pa'randing (tori perang) don terakhir masyarakat umu 
Selesai acara Ma'palao dilanjutkan dengan potong kerbau untuk sesaji, adu kerbau d 
permainan sepak kaki khas Toraja. Sementara itu ritual Ma'badong tetap dilaksanakan. 
• Hori keempat penerimaan tamu secara adat.Tamu umumnya datang dalam bent' 
rombongan membawa kerbau, babi, tuak, don lain-lain. Para tamu wanita umumn 
berkerudung don berpakaian hitam. Rombongan diterima tiga pemuda berpokaian pera 
don diantar keliling lapangan. Memasuki Karampuan Tau (ruang tamu) sepasang pemu 
don pemudi berpakaian adat Toraja menyuguhkan sirih don Ma'badong terus dilanjutkan 
sampai para tamu dipersilahkan makan. 
• Hori kelima pemotongan kerbau don babi secara masal. Sebelum disembelih ke~u diadu 
satu soma lain. Daging kerbau don babi dibagi-bagikan kepada masyarakatsesuai aljpt yang 
berlaku . Hori kelima adalah hari terakhir don pada puncak acara dilakukan Ma'pelia~·. yoihf 
penguburan jenazah dalam kuburan batu di atas bukit.Tempat mengusung jenozah, ·' tUnQ_ 
almarhum, piring, cangkir, sirih pinang diletakkan di kaki liang kubur sebagai bekal . · kEf 
a lam gaib . 
Demikianlah rangkaian acara Rambu Solo, yang sampai soot ini 
sebagai upacara pemakaman jenazah di Toraja, Sulawesi Se latan .. 



11. ~~acara Penijem~u~an Penija~it Balia 
DI SULAWESI TENGAH 
Di Deso Patapa, Kecamatan Perigi , Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah setiap tahun 
melaksanakan upacara penyembuhan penyakit yang disebut upacara "Bolio". Upacara ini 
dipimpin oleh Ketua Adat yang disebut Tadulako. Upacara Bolio dilengkapi dengan beberapa 
sesaji . Sesaji don perlengkapan upacara dimasukkan ke dalam perohu-perahu kecil yang 
disiapkan secara kh usus don pada akhirnya sesaji tersebut dilorung (dibuong ke lout) dengan 
menggunakan perahu agar penyakit yang menimpa warga Pata pa hi long terbawa air lout 
Upacara diawali dengan menabuh gendang don dilanjutkan dengon pemberian makanan 
kepada penderito. Seorang sesepuh membocokon montera don doo, kemudion seorang dukun 
muloi mengobati dengon cara memegong telingo, tongon, perut don kaki penderita. Adakalanya 
posien kemudion dolam keodoon trans menori-nori mengikuti suaro gendong. Dukun akhimya 
memercikkan air suci kepada penderita don kemudian bersama-sama mengikuti arak-arakan ke 
lout untuk membuang sesaji. 







1. ~~amo ma im [~arma im) 
SU MATERA UTARA 
Deso Hutatinggi, Kecamatan Laguboti, Kabupaten Samosir Sumatera Utara penduduknya 
disebut Suku Bangsa Batak Toba atau orang Batak Toba . Deso ini merupakan pusat berdirinya 
kepercayaan Ugamo Malim atau Parmalim yang sekarang disebut Organisasi Kepercayaan 
Parmalim. 
Kepercayaan Ugamo Malim atau Parmalim, didirikan oleh Raja Sisingamangaraja pada tahun 
1870. Setelah Raja Sisingamangaraja wafat, maka digantikan oleh putranya bernama Raja 
Ungkap Naipospos, kemudian digantikan lagi oleh Raja Marnangkok Naipospos sampai 
sekarang Dalam ajarannya Kepercayaan Ugamo Malim berisikan memuji Tuhan Yang Maha Esa 
(Debata Mula;adi Nabolon) menghormati raja-raja don sesama, jangan mencuri, membunuh, 
berzinah, serta menghina orang lain . 
Tujuan dari ajaran-ajaran Ugamo Malim (PARMALIM) adalah menuntun don membimbing hidup 
serta perilaku kehidupan manusia di dunia agar memperoleh kehidupan yang kekal di akhirat 
yang disebut Hongoluan ni ton di di Benua Giniang. 




• 
~. ~~arma murti 
DI DESA RAMA, KECAMATAN SEPUTIH RAMAN , 
LAM PUNG 
Organisasi Dharma Murti berdiri pada tanggal 13 November 1982 di desa Rama Dewa, 
Kecamatan Seputih Raman, Kabupaten Lampung Tengah. Adapun sesepuh organisasi Dharma 
Murti adalah Pan Putu Bud hi Hartini yang berasal dari desa Karambitan, Tabanan, Bali. 
Pada tanggal 16 September 1957 Pan Putu Budhi Hartini diajak oleh kedua orang tuanya 
bertransmigrasi ke desa Rama Dewa, Kecamatan Seputih Raman, Kabupaten Lampung Tengah. 
Dalam perjalanan hidupnya Pan Putu Budhi Hartini banyak mengalami berbagai macam cobaan, 
hingga akhirnya beliau tertarik untuk mempelajari cara-cara pengobatan, mempelajari kitab suci, 
tatwa/filsafat, don tekun dalam bersembahyang. Dengan kegigihannya beliau kemudian 
mendirikan Pesantian sebagai tempat untuk mempelajari ajaran tersebut. 
Ajaran Dharma Murti lebih menekankan pada pengamalan nilai-nilai moral dalam kehidupan 
sehari-hari agar anggotanya selalu tabah don sabar serta dapat menerima dengan ikhlas apa 
yang menjadi kodratnya. Beberapa ritual yang dilaksanakan oleh anggota Dharma Murti adalah 
ritual penerimaan anggota baru, semedi, don pengobatan tradisional. 




• 
J Perijuruan lrija~a 
Keg iotonnyo odoloh mempelojori don menghoyoti dengan cara: 
l. Mempelojori oloh raso don oloh jiwo 
2. Mengobdi kepodo Tu hon, orgonisosi don guru 
3. Memotuhi Hukum Tuhon, hukum negora don hukum odot 
'. 
' 

ALBUM seri pengenalan ndai ouaaya 

ALBUM sen pengenol 
• 
(PADA UPACARA JAMASAN) 
BLORA, JAWA TENGAH 
., 
c 
' 
' I • ... ~ 
f ~... ~ ,,. ,. 
' I . ~ .'\ ' a f ~ 
Organ isas i Kekada ngan Wring in Seto beralamatkan di Deso Soka, Kecamalan Jepon,;Kabupoten . ' t ., 
Blora , Propinsi Jawa Tengah. "Wring in " artinya pohon beringin untuk berni:hmg bag}, ~p~ ~Cfto : ' 
tan pa kecuali dengan tidak memandang pangkat maupun rupa, ''Seto" artiny9 put41i, t]\QISfjcq.yo . ::~ , 
bergerak ke arah kebaikan/ kesucian. Jodi Wringin Seto sebagai nama kekadango:n ~@pg!ia~- ~. ~-, 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa mengajak kepada worga khusysnya <.torr ; 
masyarakat luas umumnya untuk mengenal, menghayati don mengamalkan q.Jara11 J>et~hon~.~-,. 
... • J. . f • , :, .•. 
• • ••·• ~ '' ~ • • ' " • !lo 
Salah satu kegiatan organisasi kekadangan ini adalah Upacara- Jamasoi<i yang ; mewpo.k.,d:Jl. · · 
upacara pembersihan diri, syukuran, sekaligus penerimaan warga baru. Upac-a'ro infdiJ?16'wi?\: . ~ __ ~, 
o leh sese puh organ isasi don dihadiri oleh seluruh anggota organsiasi KekadaQgqn Wring.ipSetq ',,r .. ~ 
~ . .... ""' 
.. /' ,,., ) "-- ' 
Pada upacara Jamason ini anggota lama don anggota baru bergilir sotu ~ersotu m~n~ ~ ?, .' 
si raman o leh sesepuh dengan air dari setiap kendi yang dibaY'v'.a oleh masing-md_~ini~ggo~~; ..... ~:~" "·~ 
Se lesa i memberikan siraman, kendi yang berisi air yang sudah disiramkan~ ·kepo~~ · pes~rtc~< _'-, 
upacara te rse but d ilempar hingga pecah. . · ~ ;_: . - , - •' · 
,·· . .' , ... 
~ : .· , ~ 
Berbagai bentuk kegiatan lain dari organisasi ini bertujuan untuk tu rut melestar-ikan ~hos~~ \: , .. 
budaya warisan nenek moyang, seperti pagelaran wayang kulit don seni Bo~orygan ;y(J'nfi : .. ~ _ ·
diperan kan oleh anggota organisasi Kekadangan Wring in Seto. . , '""!,' ;.;· 
_,_· 
• 


rg~sj; k~p;rcayaan terhadap tuhan yang ~aha esa 
Organisasi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
dari unsur-unsur kebudayaan yang keberadaannya dapat 
11U11V11nmasyarakat. 
macam upacara yang diselenggarakan baik oleh masing-masing komunitas adat 
oleh wadah yang berbentuk organisasi ataupun paguyuban penghayat 
aan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sebagai suatu sistem sosial telah 
ka eksistensinya. Dalam setiap upacara tersebut, terdapat nilai-nilai budaya 
rnencerminkan adanya keselarasan hubungan manusia dengan Tuhan, 
Qgan manusia dengan manusia dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya. 
tyn pengamalannya sebagai wujud nilai-nilai luhurtersebut yakni pada perilaku, seperti 
gotong royong atau penyembuhan penyakit dan sebagainya. 
Keselarasan hubungannya ini satu dengan yang lainnya saling berkaitan yang tidak dapat 
dipisahkan, seperti ketika berdoa memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa agar selalu 
terhindar dari bahaya penyakit, atau agar panennya berhasil dan lain sebagainya. lni 
menunjukkan, bahwa aktualisasi dari komunitas Adat maupun para penghayat selalu 
menyelaraskan dirinya yang mereka wujudkan kedalam bentuk kegiatan-kegiatan ataupun 
perilaku yang berpedoman pada norma-norma adat maupun aturan-aturan yang 
diwariskan. 
Sehubungan dengan hal tersebut, kiranya upcara-upacara adat sebagai warisan budaya 
merupakan bukti nyata yang dapat menghubungkan kita dengan masa lalu serta dapat 
menumbuhkan ingatan dan kesadaran bahwa leluhur kita memiliki kebudayaan yang dapat 
dibanggakan. Didalamnya terkandung nilai-nilai yang dapat dipertahankan sebagai bagian 
ALBUM sen pengenalan nilai budaya upacorai,.; ' ~-~ l<epercayaan terhadap tuhan yang_ mah.c_:i_es~ U,3 

• 
. : 

9'-LBUM seri pengenalan :nilai 
• 
• 
~arase~an Penij~a~al He~erca~aan ler~aOa~ 
lu~an ~anij ~ana fsa 
DI SOLO JAWA TENGAH TAHUN 2004 
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ALBUM seri pengenala 
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•. - --·~ ~-~~ ~ . ft- .- -&""' - -~.,~=ii- ---~- - - . ,,.-_,.,. _., .... ,.., ~ ~~--~-&-:"'. 
~. ~a~u~ Belo 
(UPACARA MULUD BELEQ) 
NUSA TENGGARA BARAT 
Organisasi kepercayaan Sabuk Belo mempunyai benda pusaka berbentuk seuntai rantai panjang 
don besar, yang kemudian dijadikan lambang organisasi yang mengandung arti persatuan di 
antara umat manusia umumnya don khususnya warga Sabuk Belo. Di setiap tanggal 12 bulan 
Rabiul Awai sebagai peringatan hari lahir (Maulud) Na bi Muhammad SAW, benda pusaka tersebut 
dikeluarkan oleh pemangku adat. 
Ajaran Organisasi Sabuk belo bersumber dari jatiswara, kawuruh, dalang jati don kharagaman, 
yang berisi tentang a lam semesta, hubungan manusia dengan a lam, ketentraman lahir don batin 
serta kesempurnaan hid up dunia don akhirat. 
Warga Sabuk belo tidak memiliki upacara ritual khusus karena pada umumnya mereka memeluk 
agama Islam, namun mereka tetap melaksanakan tradisi adat yang diantaranya Mulud Beleq, 
selamatan soot menanam don panen, serta bejanjam di kuburatau di hutan. 





1. Bu~i ~uci 
Organisasi Penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa Budi Suci dipimpin oleh 
sesepuhnya Bapak I Nengah Subanatre, S.H yang berkedudukan di desa pondok Bandung, 
Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan, Bali. Tujuan organisasi ini adalah mewujudkan 
kebahagiaan lahir don batin serta material don spiritual demi terciptanya kebahagiaan hidup di 
dunia don akhirat. 
Untuk penerimaan anggota baru pada organisasi ini, diawali dengan permohonan izin bagi 
colon anggota kepada orang tuanya. Setelah mendapat restu orang tua, Budi Suci mengadakan 
upacara di Balai Mundak, yaitu suatu tempat/balai yang berada di lokasi rumah sespuh. 
Adapun kegiatan yang biasa dilakukan oleh para penghayat Budi Suci berupa Senam Budi Suci, 
Senam Olah Budi Suci yang dilakukan di pantai. Nyanyi dalam rangka olah fisik , batin, 
pernafasan, gerak don jasmani . Selain itu bentuk pengamalan yang dilakukan organisasi ini 
diantaranya, berupa pengisian, pemasangan don penyembuhan kepada masyarakat, 
pelestarian seni budaya berupa Tari Puspa serta wujud kebersamaan warga Budi Suci dengan 


• 
. -. .,_--=~. ;, "",1 ,. 
DI KABUPATEN BANTUL, PROPINSI 0.1. YOGYAKARTA ·.. • 
' > . 
Tujuan paguyuban ini adalah untuk mewadahi orang-orang yang telah rrr~hgboy1ti t6jptrd~ t ~ 
Sumarah Purbo dengan mengajarkan senam suci untuk keseimbo_n.g.oo' fohi~ dQr'i bd.#rt", .1: 
mempertajam bu di pekerti yang luhur don membersihkan tingkah laku yang kurong bark: • · ~ ' .. ' • 
...: • 1'" • -. _. \. >.. • 
Para warga sumo rah Purbo diharapkan jug a memiliki jiwa relo berkorbp-;1 metri~t~ i_~iJlitci,~ r::. ·' 
orang lain, Nari mo Ing Pandum, jujur, sabar, rajin don mituhu kepada Tuhan Yaaj MOh.d~sd. 'i· , ... 
. l :,;. •" ~ 
.~ ~ 
Lam bang Suma rah Purbo berupa gambar segi 4 yang didalamnya terdopot gci[Q{>p~ $~ian .. 
(diamond) berbentuk segi 5 serta ganbar Cakra yang berbentuk manusia~ 5oJing-h!'f~~~~'6il:) .. Y ·~ 
tangan, yang mengandung makna pasrah kepada kekuasaan Tuhan·Yang Maha~~so ~(!'o~cc;!ti :~ 
• .... : < I .,,'""y ') ,~ 
lngkang Murbo Ing Dumad1). _ ~ .IS· · - • -; .; [.. • 
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J. Mawru~ «o~ratinij Panijeran 
KLATEN, JAWA TENGAH 
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